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ABSTRACT

The purpose of this research was to find out the optimum level of Lactobacillus Plus probiotic
powder as feed additive on quail egg quality. The method used in this research was field experimental
within 4 treatments and 6 replications. Feed were used commercial concentrated and Lactobacillus Plus
probiotic powder. The feeds treatment consisted of PO = base feed no Probiotic, P1= base feed + 0.2%
Probiotic, P2 = base feed + 0.4% Probiotic and P3 = base feed + 0.6% Probiotic. The variables were
measured of egg weight (g/bird), egg index, haugh unit, yolk color and yolk cholesterol (100 mg/g). Data
collected analyzed using ANOVA of Completely Randomized Design (CRD), if there were a significant
effect between the treatments then tested by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The result showed
that the addition of Lactobacillus Plus probiotic powder as feed additive did not significant effect
(P>0.05) on of egg weight (g/bird), egg index, haugh unit, yolk color but was significant effect (P<0,01)
on yolk cholesterol. The addition of probiotic Lactobacillus Plus the form of flour 0.6% as an additive
feed quails that can be lowered cholesterol levels yolk of eggs in birds quail the most optimal.
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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik Lactobacillus Plus
dalam bentuk tepung sebagai aditif pakan terhadap kualitas telur burung puyuh. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
4 perlakuan dengan 6 ulangan dan setiap ulangan terdapat 5 ekor burung puyuh. Variabel dalam
penelitian ini adalah bobot telur, indeks bentuk telur, haugh unit, warna kuning telur dan kolesterol
kuning telur. Pakan perlakuan yang diberikan yaitu perlakuan PO = pakan basal (kontrol), P1 = pakan
basal + 0,2% probiotik Lactobacillus Plus bentuk tepung, P2 = pakan basal + 0,4% probiotik
Lactobacillus Plus bentuk tepung, P3 = pakan basal + 0,6% probiotik Lactobacillus Plus bentuk tepung.
Data dianalisis menggunakan analisis of varian (ANOVA) bila ada perbedaan nyata dilanjutkan dengan
Uji Jarak Berganda Duncan’s. Hasil penelitian menunjukkn bahwa pengaruh penambahan probiotik
Lactobacillus Plus tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot telur, indeks bentuk telur, haugh
uni, dan warna kuning telur tetapi memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap kolesterol
kuning telur. Disimpulkan bahwa penambahan probiotik Lactobacillus Plus bentuk tepung 0,6 % sebagai
aditif pakan burung puyuh yang dapat menurunkan kadar kolesterol kuning telur yang paling optimal.

Kata Kunci : Probiotik, aditif pakan, kualitas telur
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PENDAHULUAN

Di Indonesia burung puyuh
diternakkan terutama sebagai penghasil
telur.  Produktivitas burung puyuh
sebagai penghasil telur belum optimal.
Salah satu penyebab adalah manajemen
pemberian pakan yang kurang efisien.
Hal ini ditandai dengan kurang minat
peternak  mengembangkan usaha di
bidang ini. Efisiensi pakan yang tinggi
dapat tercapai apabila saluran
pencernaan  berada dalam  kondisi
optimal untuk mencerna dan menyerap
zat makanan. Kandungan zat makanan
dalam pakan juga harus lengkap seperti
energi, protein, vitamin, mineral, dan air
sesuai  kebutuhan  burung  puyuh.
Masalah lain yang dihadapi peternak
yaitu tingginya angka mortalitas dan
tingginya penggunaan antibiotik.

Munculnya kesadaran konsumen
terhadap keamanan pangan serta
larangan penggunaan antibiotik sebagai
pemacu pertumbuhan dalam industri
perunggasan maka probiotik telah
disarankan sebagai salah satu alternatif
antibiotik  (Kannan, Karunakaran,
Balakrishnan dan Prabhakar, 2005).
Pemanfaatan probiotik sebagai feed
additive karena probiotik mampu hidup,
tumbuh dan berkembang dalam saluran
pencernaan sehingga akan mampu
meningkatkan produksi, memperbaiki
efisiensi pakan dan meningkatkan
kualitas telur (Kompiang, 2009).
Komponen mikroorganisme  akan
menjadi seimbang ketika probiotik sudah
diberikan dalam sistem pencernaan
sehingga proses pencernaan serta daya
cerna akan menjadi sempurna. Mikroba

yang sering digunakan sebagai probiotik
adalah Lactobacillus sp., bakteri asam
laktat dan Bacillus sp.

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Lokasi dan waktu penelitian ini
di laksanakan di peternakan burung
puyuh milik Bapak Iskandar di Desa
Ampeldento Kecamatan Karangploso
Kabupaten Malang selama 5 minggu
yaitu dari tanggal 17 Januari - 20
Februari 2015. Materi penelitian ini
menggunakan 120 ekor burung puyuh
betina Coturnix-coturnix japonica umur
7 minggu di dapat dari Peternakan
Bapak Edi di Kediri dengan harga
Rp.6,500/ekor sedangkan rataan egg
mass 4,45+0,43 g dan Kkoefisien
keragaman sebesar 9,59 %.

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
percobaan lapang yang dirancang
menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
6 ulangan.

Perlakuan yang digunakan adalah:

PO : Pakan basal tanpa perlakuan
( Kontrol)

P1 : Pakan basal + 0,2 % probiotik
Lactobacillus Plus bentuk tepung.

P2 : Pakan basal + 0,4% probiotik
Lactobacillus Plus bentuk tepung.

P3 : Pakan basal + 0,6% probiotik
Lactobacillus Plus bentuk tepung.



VARIABEL PENELITIAN

Variabel penelitian dalam penelitian

ini meliputi :

a. Bobot telur (g)

Pengukuran  bobot  telur
burung puyuh dilakukan setiap
minggu dengan cara telur ditimbang
menggunakan timbangan digital.

b. Indeks Bentuk Telur
Indeks Bentuk Telur = MX 100

Tinggi Telur

c. Haugh Unit digunakan sebagai
parameter mutu kesegaran telur yang
dihitung berdasarkan tinggi putih
telur dan bobot telur. Penghitungan
nilai HU menggunakan rumus :

Haugh Unit(HU) =100 log (h - 419
J 100

Ket :

HU = Haugh Unit

h =Tinggi  Albumen
Pekat (mm)

wW = Bobot Telur (g)

G =32

d. Kolesterol Telur (mg/ 100 g)
Metode pengukuran kadar kolestrol
telur menggunakan metode CHOD
PAP Kit dengan menggunakan alat
Spechtrofotometer.

e. Warna Kuning Telur

Pengukuran warna kuning
telur dilakukan setiap minggu
dengan cara membandingkan kuning
telur dengan Egg Yolk Colour Fan
yang memiliki standart warna 1-15,
semakin tinggi skor warna kuning
telur maka semakin baik kualitas
telur tersebut.

ANALISA DATA

Data yang diperoleh  dalam
penelitian ini akan ditabulasi dengan
program excel dan dianalisis dengan
ragam (ANOVA) dari Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan
5 ulangan, apabila terjadi pengaruh
perlakuan maka dilanjutkan dengan Uji
Jarak Berganda Duncan’s.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil  penelitian
yang telah dilakukan, diperoleh hasil
pengaruh dari penambahan probiotik
Lactobacillus  Plus bentuk tepung
sebagai aditif pakan terhadap kualitas
telur burung puyuh,yang meliputi bobot
telur, indeks bentuk telur, haugh unit,
kolesterol kuning telur dan yolk colour
fan (warna kuning telur) yang dapat
dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Pengaruh perlakuan terhadap kualitas telur burung puyuh.

Perlakuan
Variabel Pengamatan PO p2 P3
Bobot Telur (g/butir) 10,39+0,50 10,54+0,59 10,69+0,47 10,73+0,29
Indeks Bentuk Telur 77,99+1,00 78,75+1,17 79,13+£2,83 80,19+1,54
Haugh Unit (HU) 56,00+4,47 56,58+3,92 55,51+2,70 54,13+1,19
Warna Kuning Telur 4,92+0,26 5,17+0,72 4,96+0,33 5,00+0,39
Kolesterol Kuning Telur 727,96+6,63° 716,49+0,87° 710,14+4,88° 688,64+6,67°

(mg/100g)

Keterangan: Notasi superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan pengaruh yang sangat

nyata (P<0,01).

Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot
Telur

Bedasarkan hasil penelitian pada
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
penambahan perlakuan P3 (0,6% probiotik
Lactobacillus  Plus  bentuk  tepung)
mempunyai rata-rata bobot telur (g/butir)
tertinggi  yaitu  10,73+0,29  kemudian
berturut-turut menurun yaitu P2 10,69+0,47,
P1 10,54+0,59 dan PO 10,39£0,50.
Berdasarkan  hasil  analisis  statistik
menunjukkan bahwa penambahan probiotik
Lactobacillus Plus bentuk tepung sebagai
aditif pakan pada burung puyuh tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot
telur. Perlakuan memberikan pengaruh yang
tidak nyata disebabkan karena menggunakan
pakan basal yang sama sehingga
penambahan probiotik Lactobacillus Plus
bentuk tepung dalam pakan tidak
mempengaruhi bobot telur. Hal ini sesuai
dengan pendapat Melviyanti, Iriyanti dan
Roesdiyanto  (2013) yang menyatakan
bahwa keseimbangan zat makanan dalam

pakan masing-masing perlakuan yang relatif
sama (iso protein dan iso energi), sehingga
perlakuan pakan tidak mempengaruhi
bobot telur.

Perlakuan P3 secara numerik
memiliki nilai yang lebih baik dibanding
perlakuan yang lain. Penambahan probiotik
dalam pakan cenderung dapat meningkatkan
bobot telur karena di dalam bagian saluran
pencernaan akan meningkatkan ketersediaan
energi dan protein maupun zat makanan
lainnya yang dibutuhkan untuk membentuk
sebutir telur pada masa berproduksi selain
itu ada juga faktor lingkungan yang
berpengaruh pada bobot telur yaitu suhu.
Sesuai dengan pendapat Atik (2010) yang
menjelaskan bahwa faktor terpenting dalam
pakan yang mempengaruhi bobot telur
adalah protein yang terkonsumsi dalam
pakan karena kurang lebih 50% dari berat
kering telur adalah protein dan zat makanan
yang terkandung didalamnya seperti lemak,
karbohidrat, dan vitamin. Kandungan
protein pakan 13-17% tidak berpengaruh



terhadap bobot telur, sebaliknya bobot telur
akan meningkat jika kadar protein mencapai
lebih dari 17%.

Pengaruh Perlakuan terhadap Indeks
Bentuk Telur

Bedasarkan hasil penelitian pada
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
penambahan perlakuan P3 (0,6% probiotik
Lactobacillus ~ Plus  bentuk  tepung)
mempunyai rata-rata indeks bentuk telur
tertinggi  yaitu  80,19+1,54, kemudian
berturut-turut menurun yaitu P2 79,13+2,83,
P178,75+1,17 dan PO 77,99+1,00.

Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa penambahan probiotik
Lactobacillus Plus bentuk tepung sebagai
aditif pakan pada burung puyuh tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Indeks
bentuk telur. Pada perlakuan tidak
mengalami perbedaan karena kandungan zat
makanan dalam pakan perlakuan tidak jauh
berbeda. Zat makanan yang ada dalam
pakan akan berpengaruh terhadap kualitas
fisik telur. Selain kandungan zat makanan
tidak adanya pengaruh diantara perlakuan
karena burung puyuh sudah mencapai
dewasa kelamin sedangkan indeks telur
sangat dipengaruhi oleh bentuk dan besar
kecilnya oviduct atau saluran telur, sesuai
dengan pendapat Indi dan Zulkarnain (2012)
yakni ternak unggas yang mempunyai
oviduct yang relatif sama  akan
menghasilkan telur yang mempunyai indeks
telur yang relatif sama pula.

Bobot tubuh burung puyuh juga
mempengaruhi bentuk telur yang semakin
besar memungkinkan ukuran isthmus
semakin besar dan lebar, sehingga bentuk
telur yang dihasilkan akan cenderung bulat

hal tersebut menunjukkan bahwa
penambahan probiotik Lactobacillus Plus
bentuk tepung memberikan dampak positif
terhadap indeks bentuk telur. Indeks bentuk
telur dipengaruhi oleh kandungan protein
pakan.

Protein pakan akan mempengaruhi
kualitas internal telur yang selanjutnya dapat
mempengaruhi indeks telur akibat dari gaya
tarik menarik yang berbanding lurus
koefisiensi dengan kekentalan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sandi, Miksusanti, Sahara
dan Lubis (2013) yang menyatakan bahwa
penurunan  koefisien  viskositas ini
diakibatkan adanya proses pembentuan
senyawa ovomucin-lysozime pada putih telur
yang membuat putih telur menjadi encer.
Putih telur yang semakin encer berarti
mempunyai nilai koefisien viskositas kecil.

Hasil telur tersebut disebabkan oleh
yang tejadi selama pembentukan telur,
terutama pada saat telur melalui magnum
dan isthmus, sehingga viskositas telur juga
dipengaruhi suhu saat telur berada didalam
isthmus dan magnum, ditambahkan oleh
Sodak (2011) yang menyatakan bahwa
bentuk telur yang semakin bulat tersebut
umumnya memiliki nilai indeks bentuk telur
yang lebih tinggi. Menurut Piliang (1992)
apabila diameter isthmus lebar makan
bentuk telur yang dihasilkan cenderung
bulat, apabila diameter isthmus sempit maka
bentuk telur yang dihasilkan cenderung
lonjong.

Perlakuan P3 secara numerik
memiliki nilai yang lebih baik dibanding
perlakuan yang lain. Hal ini disebabkan
bahwa probiotik yang di serap tidak ikut
tercerna, sehingga pemenuhan nutrisi hidup
pokok burung puyuh belum optimal sebagai



sumber energi yang digunakan untuk organ
reproduksi dan produksi (pembentukan
telur). Hal ini sesuai dengan pendapat Sodak
(2011) yang menyatakan bahwa daya kerja
alat reproduksi unggas dapat menurunkan
kemampuan daya cerna pakan, ketersediaan
Ca dan mineral lainnya pada tubuh dan
kemampuan alat reproduksi yang terjadi
akan berpengaruh terhadap kualitas telur
yang dihasilkan.

Pengaruh Perlakuan terhadap Haugh
Unit

Bedasarkan hasil penelitian pada
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
penambahan perlakuan P1 (0,2% probiotik
Lactobacillus  Plus  bentuk  tepung)
mempunyai rata-rata Haugh unit (HU)
tertinggi  yaitu  56,58+3,92 kemudian
berturut-turut menurun yaitu PO 56,00+4,47,
P2 55,51+2,70 dan P3 54,13+1,19.

Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa penambahan probiotik
Lactobacillus Plus bentuk tepung sebagai
aditif pakan pada burung puyuh tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Haugh
Unit. Perlakuan memberikan pengaruh yang
tidak nyata disebabkan karena menggunakan
pakan basal yang sama  sehingga
penambahan probiotik Lactobacillus Plus
bentuk  tepung dalam pakan tidak
mempengaruhi Haugh unit.

Hal ini di sebabkan karena
penyerapan nutrisi dalam usus yang kurang
maksimal, sehingga asam amino Yyang
kurang membuat bobot telur rendah dan
berpengaruh pada kekentalan putih telur
terutama nilai Haugh unit. Hal ini sesuai
dengan pendapat Tuti (2009) menyatakan
bahwa bobot telur dan kekuatan putih telur

yang tidak berbeda nyata akan menghasilkan
nilai HU yang tidak berbeda nyata pula,
karena besar kecilnya nilai HU tergantung
pada bobot telur dan tinggi albumen.

Nilai HU menggambarkan antara
bobot telur dan tinggi albumen kental.
Semakin tinggi nilai HU maka semakin
tinggi pula kualitas putih telurnya. Kualitas
putih telur tergantung pada struktur protein
yang menyusun putih telur tersebut seperti
ovalbumin, ovomucin, lisosyme, conalbumin
dan lain-lain. Struktur dan komposisi protein
didalam putih telur ditentukan oleh kadar
protein dalam pakan. Kadar protein diantara
pakan perlakuan sama, maka nilai HU yang
dihasilkan tidak berbeda (Endang, 2004).

Perlakuan P1 secara numerik
memiliki nilai yang lebih baik dibanding
perlakuan yang lain. Faktor-faktor yang
menentukan nilai HU antara lain jenis
pakan, lama penyimpanan dan suhu
lingkungan. Telur vyang diukur pada
penelitian ini adalah telur yang baru
dihasilkan. Kebutuhan zat makanan burung
harus dipenuhi dari luar tubuhnya vyaitu
kebutuhan protein, energi, vitamin, mineral
dan air. Kandungan protein pakan setiap
perlakuan mempengaruhi bobot telur dan
juga  berfungsi dalam  pembentukan
kekentalan putih telur sehingga keduanya
berpengaruh terhadap kualitas nilai HU yang
dihasilkan.

Menurut Atik (2010) kualitas telur
yang meliputi tinggi putih telur dan nilai HU
sangat nyata dipengaruhi oleh macam pakan
dan tidak dipengaruhi oleh protein pakan,
imbangan  lisin  atau  metionin  dan
interaksinya. Ditambahkan dengan pendapat
Jones (2006) yang menyatakan bahwa nilai
HU rendah, maka kondisi albumen sangat



encer dan mengembang, hal ini dipacu oleh
suhu yang tinggi, kelembaban rendah, dan
kekurangan  karbon dioksida (CO2).
Penyimpanan telur pada suhu 7-13°C dan
kelembaban kurang dari 70% dapat
menyebabkan kehilangan 10 — 15 HU.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kolesterol
Kuning telur

Bedasarkan hasil penelitian pada
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
penambahan perlakuan PO Pakan basal tanpa
perlakuan (kontrol) mempunyai rata-rata
kolesterol kuning telur (mg/100g) yang
tertinggi 727,96+6,63 (mg/100g) kemudian
berturut-turut menurun yaitu P1
716,49+0,87 (mg/100g), P2 710,14+4,88
(mg/100g) dan P3 688,64+6,67 (mg/100g).

Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa penambahan probiotik
Lactobacillus Plus bentuk tepung sebagai
aditif pakan pada burung puyuh berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap kolesterol
kuning telur. Perlakuan P3 dengan 0,6%
merupakan perlakuan terbaik yang dapat
menurunkan kandungan kolesterol kuning
telur. Adanya penurunan kadar kolesterol
pada kuning telur dari perlakuan disebabkan
semakin Dbesar jumlah probiotik yang
diberikan sehingga semakin tinggi jumlah
mikroba dan aktivitas probiotik dalam
saluran pencernaan. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Piliang dan Djojosoebagio
(1990) bahwa penambahan Lactobacillus sp
dalam pakan unggas mampu menurunkan
kadar kolesterol kuning telur.

Menurut Saerang (2003) kadar
kolesterol pada telur burung puyuh 168
mg/butir. Menurut Hargis (1988)
menyatakan kolesterol dalam kuning telur

dapat berubah-ubah mencapai 25 % oleh
kolesterol dari pakan dan lemak yang
dikonsumsi. Berbeda dengan penelitian
terbaru milik Kayatun, dkk. (2012) yang
menyatakan bahwa kandungan Kkolesterol
pada kuning telur burung puyuh sebesar 844
mg/ 100 g. Berdasarkan uraian diatas maka
kadar kolesterol telur burung puyuh sangat
tinggi, lebih tinggi dari telur ayam.

Pengaruh Perlakuan terhadap Warna
Kuning Telur

Bedasarkan hasil penelitian pada
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
penambahan perlakuan P1 (0,2% probiotik
Lactobacillus  Plus  bentuk  tepung)
mempunyai rata-rata warna kuning telur
yang tertinggi yaitu 5,17+0,72 kemudian
berturut-turut menurun yaitu P3 5,00+0,39,
P2 4,96+0,33 dan PO 4,92+0,26.

Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa penambahan probiotik
Lactobacillus Plus bentuk tepung sebagai
aditif pakan pada burung puyuh tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap warna
kuning telur. Perlakuan  memberikan
pengaruh yang tidak nyata disebabkan
karena menggunakan pakan basal yang
sama sehingga penambahan probiotik
Lactobacillus Plus bentuk tepung dalam
pakan tidak mempengaruhi warna kuning
telur.

Hal ini sesuai menurut Scanes
(2004) menyatakan bahwa warna kuning
telur tergantung pada pigmen dalam pakan
unggas yang dikonsumsi. Pigmen pemberi
warna kuning telur yang ada dalam ransum
secara fisiologis akan diserap oleh organ
pencernaan usus halus dan diedarkan ke
organ target yang membutuhkan. Menurut



pendapat pendapat Yamamoto, et al (2007)
pigmen telur adalah karoten dan riboflavin
yang diklasifikasi sebagai lipokrom, yaitu
xanthophyill maka warna kuning telur
semakin berwarna jingga kemerahan.

Perlakuan P1 secara numerik
memiliki nilai yang lebih baik dibanding
perlakuan yang lain. Warna kuning telur
disebabkan oleh adanya kandungan karoten
pada kuning telur tersebut. Semakin tinggi
kandungan  karoten akan menyebabkan
warna kuning telur semakin tua. Karoten
banyak terkandung dalam  pigmen
xantophyl sedangkan pigmen xantophyl
banyak terdapat pada jagung.

Faktor lain yang mempengaruhi
warna kuning telur selain pakan adalah
lama penyimpanan. Warna kuning telur
berubah semakin muda seiring dengan
penyimpanan. Telur yang disimpan lama
merubah  warna kuning telur menjadi
pudar. Hal ini disebabkan adanya proses
pengenceran putih telur, yaitu diserapnya
air dari albumen ke dalam kuning telur
sehingga kuning telur menjadi muda dan
pucat

Hal ini sesuai dengan pendapat
Romanoff dan Romanoff (1993) yang
menyatkan bahwa warna kuning telur
merupakan kriteria kualitas telur yang
penting dalam pemasaran. Konsumen pada
umumnya lebih menyukai telur dengan
warna kuning yang berkisar antara kuning
emas sampai oranye (skor warna kuning
telur 9-12).

KESIMPULAN

Penambahan probiotik
Lactobacillus Plus bentuk tepung 0,6 %
sebagai aditif pakan burung puyuh yang

dapat menurunkan kadar kolesterol kuning
telur burung puyuh yang paling optimal
dengan bobot telur, indeks bentuk telur,
warna kuning telur dan haugh unit yang
sama.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai penambahan probiotik
Lactobacillus Plus bentuk tepung untuk
meningkatkan  kualitas  telur  dengan
presentase yang lebih besar serta perlu
mempertimbangkan  harga dan cara
pembuatannya agar dapat diterapkan di
peternakan rakyak.
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